








ABSTRAK

Fira Stevani Sulva. 2020. “Hubungan Dukungan Sosial Teman Sebaya
dengan Motivasi Belajar Siswa”. Skripsi. Jurusan Bimbingan dan Konseling
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena di lapangan masihditemukan
peserta didik yang tidak memiliki motivasi untuk mengikuti proses
pembelajaran. Salah satu faktor penyebab terjadinya motivasi belajar adalah
kondisi lingkungan siswa yang tidak mendukung sehingga siswa tidak memiliki
minat untuk belajar dan hubungan sosial peserta didik dengan teman sebayanya
Penelitian ini bertujuan untuk melihat gambaran motivasi belajar peserta didik,
dukungan sosial teman sebaya, dan menguji hubungan dukungan sosial teman
sebaya dengan motivasi belajar siswa.

Metode penelitian yang digunakan dengan pendekatan deskriptif dan
korelasional. Populasi penelitian adalah peserta didik di SMP Negeri 34 Padang
yang berjumlah 501 orang, dengan sampel sebanyak 222 peserta didik, yang
dipilih dengan tekniksimple random sampling. Pengumpulan data menggunakan
angket dukungan sosial teman sebaya dan motivasi belajar siswa dengan model
skala likert. Pengolahan data menggunakan microsoft excel. Untuk melihat
hubungan kedua variabel menggunakan pearson correlation product moment.

Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) dukungan sosial teman sebaya
berada pada kategori tinggi dengan skor 118 dan persentase 53,2%, (2) motivasi
belajarberada pada kategori tinggi dengan skor 129 dan persentase 58,1%, (3)
terdapat hubungan yang positif signifikan antara dukungan sosial teman sebaya
dengan motivasi belajar dengan rxy =0,485 dan taraf signifikan sebesar
0,000.Berdasarkan hasil penelitian terdapat hubungan yang positif signifikan
antara dukungan sosial teman sebaya dengan motivasi belajar, pentingnya
dukungan sosial teman sebaya agar dapat mendorong peserta didik untuk dapat
meningkatkan motivasi serta minat peserta didik dalam belajar.

Kata Kunci: Dukungan Sosial Teman Sebaya, Motivasi Belajar.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran adalah suatu sistem yang terdiri atas komponen-
komponen yang berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran. Menurut
Djamarah(2008) pembelajaran itu sendiri suatu proses yang terdiri dari
pemberian pelajaran yang berupa suatu kegiatan belajar mengajar yang
didalamnya terdapat interaksi positif antara guru dengan siswa dengan
menggunakan segala potensi dan sumber yang ada untuk menciptakan
kondisi belajar yang aktif dan menyenangkan. Berdasarkan pendapat diatas
pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidikan dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar dan dengan kata lain,
pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar
dengan baik dan meningkatkan minat dalam mengikuti proses pembelajaran.

Proses pembelajaran adalah suatu kegiatan yang kompleks yang pada
hakikatnya tidak hanya sekedar menyampaikan pesan tetapi juga merupakan
aktivitas profesional yang menuntut guru dapat menggunakan keterampilan
dasar mengajar secara terpadu serta menciptakan situasi efisien. Oleh karena
itu dalam pembelajaran guru perlu menciptakan suasana yang kondusif dan
strategi belajar yang menarik minat siswa untuk mewujudkan tingkat
pendidikan yang berkualitas, dan berpengaruh terhadap proses pembelajaran.
Berdasarkan pendapat tersebut disimpulkan bahwa proses pembelajaran itu
dapat berlangsung dengan baik jika dengan pembelajaran yang berkualitas

sehingga menimbulkan minat siswa.



Salah satu usaha pembelajaran adalah yang bertujuan untuk
meningkatkan mutu pendidikan yang tidak lepas dari proses belajar,
lingkungan belajar tidak lepas dari kebiasaan siswa disekolah, dirumah
maupun dimasyarakat. Lingkungan belajar tentunya akan berpengaruh
terhadap proses belajar dilingkungan sekolah Seiring dengan lingkungan
belajar yang ada, keberhasilan proses belajar juga diupayakan melalui
motivasi yang dimiliki oleh siswa (Lestari dan Fauziah, 2016).

MenurutMudjiran (2015)motivasi belajar dapat diartikan sebagai (1)
dorongan yang muncul dari diri seseorang baik secara disadari atau tidak
disadari untuk melakukan tindakan dengan tujuan tertentu; (2) usaha-usaha
yang dapat membuat seseorang atau sekelompok orang untuk melakukan
sesuatu agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Peserta didik memiliki
yang termotivasi akan memiliki kemauan yang tinggi dalam melakukan
kegiatan belajar. Purwanto (2007:71), menyatakan bahwa “motivasi belajar
merupakan suatu usaha yang disadari untuk bertindak melakukan sesuatu
sehingga mencapai tujuan hasil dan tujuan tertentu”.

Siswa dituntut untuk dapat memberikan semangat atau daya juang
kepada dirinya sehingga mereka termotivasi guna untuk mencapai hasil
belajar yang baik. Sebab motivasi dapat membantu seseorang untuk dapat
mencapai suatu hasil terbaik dalam belajar, jika siswa tidak memiliki suatu
keinginan yang giat didalam dirinya maka tidak akan mendapatkan hasil
yang maksimal. Hal ini sejalan dengan pendapat Santrock (2007) motivasi

adalah proses memberi semangat, arah dan kegigihan perilaku, artinya



prilaku yang memiliki motivasi adalah prilaku yang terarah serta bertahan
lama. Kompri (2015) menyatakan bahwa motivasi sangat menentukan
tingkat berhasil atau gagalnya perbuatan belajar siswa. Belajar tanpa adanya
motivasi kiranya akan akan sangat sulit untuk berhasil. Seseorang yang tidak
mempunyai motivasi dalam belajar, tidak akan mungkin melakukan aktivitas
belajar dengan baik. Jadi, tanpa adanya motivasi siswa dalam belajar, maka
kegiatan belajar akan sulit untuk berhasil.

Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar menurut Dimyati
dan Mudjiono (2009:97) adalah “(a) cita-cita dan aspirasi peserta didik; (b)
kemampuan peserta didik; (c) kondisi peserta didik; (d) kondisi lingkungn
peserta didik; (e) unsur-unsur dinamis dalambelajar dan pembelajaran, dan
(f) upaya guru dalam membelajarkan peserta didik” Salah satu faktor yang
mempengaruhi motivasi belajar siswa yaitu kondisi lingkungan peserta didik
yang mana salah satunya yaitu pergaulan sebaya. Dalam hubungan teman
sebaya, individu saling memberikan dukungan dan hubungan sosial yang
baik dalam pergaulan sehingga dapat termotivasi untuk belajar.

Siswa yang duduk di bangku SMP, peran lingkungan teman sebaya
memiliki peran untuk dapat memotivasi diri dalam suatu kegiatan belajar
mengajar. Pada siswa SMP yang pada tahap remaja awal yang memiliki
kebiasaan yaitu senang berkumpul dengan teman-teman sebaya, banyak
menghabiskan waktunya berlama-lama di sekolah bersama teman kelompok
yang juga merupakan salah satu tugas perkembangan remaja. Kebanyakan

siswa lebih banyak menghabiskan waktunya di sekolah dari pada dirumah



dan siswa sudah mampu memilih teman yang cocok untuk mereka yang
dapat dijadikan sesuatu untuk memotivasi diri mereka dalam kegiatan
belajar disekolah sehingga menjadi pendorong atau penggerak untuk
melakukan aktivitas yang bermanfaat.

Menurut Melchioriyusni, Zikra, dan Said (2013) kelompok teman
sebaya perlu memperhatikan nilai dan norma sosial yang baik untuk bisa
diterima dilingkungan sosialnya, dan akan dapat menemukan kebahagiaan
ketenangan dan kedamaian. Kelompok teman sebaya merupakan lingkungan
sosial pertama remaja belajar untuk hidup bersama orang lain dan bukan
keluarganya. Menurut Horton dan Hunt dalam Damsar (2011:74) kelompok
teman sebaya (peer group) adalah suatu kelompok dari orang-orang yang
seusia dan memiliki status yang sama dengan seseorang yang umumnya
berhubungan atau bergaul.Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan
bahwa kelompok teman sebaya itu suatu kelompok remaja yang saling yang
menjalin hubungan sosial dengan orang lain baik itu dalam hal bermain
maupun dalam hal belajar oleh karena itu pentingnya peranan dan dukungan
teman sebaya untuk dapat memotivasi diri remaja.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di SMPN 34 Padang selama
kegiatan Praktek Lapangan (PL) dari tanggal 15 Juli 2018 sampai pada
tanggal 2 November 2019, ditemukan beberapa siswa yang memiliki
motivasi belajar yang rendah, tidak mempunyai keinginan dan cita-cita,
tidak bisa beradaptasi dengan lingkungan sekitar, tidak bisa memanfaatkan

kemampuan yang dimilikinya baik itu dalam belajar dan ekstrakulikuler



sehingga ada siswa yang membolos saat jam pelajaran sedang berlangsung,
keluar masuk saat jam mata pelajaran sedang berlangsung.

Hasil wawancara dengan duaorang guru bidang studi di SMPN 34 Padang
terdapat beberapa siswa mudah bosan dalam belajar, tidak memiliki
keinginan yang serius untuk mengikuti pelajaran dan ujung-ujungnya siswa
meninggalkan kelas dan membolos sehingga pelajaran yang diberikan
tertinggal dan berakibat siswa tidak memiliki keinginan mengikuti kegiatan
pembelajaran, dan wawancara dengan dua orang guru BK di SMPN 34
Padang bahwa siswa yang bermasalah dalam proses pembelajaran, sangat
banyak terjadi seperti siswa yang sering ribut di kelas, tidur di kantin saat
jam pelajaran, berkelahi, sering absen dan cabut dan sehingga siswa yang
bermasalah tersebut langsung dipanggil dan diproses serta dilakukan
panggilan orangtua siswa yang bersangkutan sehingga siswa tidak akan
mengulangi kembali.

Berdasarkan rekapitulasi absen siswa pada bulan Agustus dan Oktober
rata-rata siswa di kelas yang tidak mengikuti proses pembelajaran sebanyak
5-15 kali dari masing-masing kelas sedangkan terdapat juga beberapa siswa
yang membolos saat jam pelajaran sedang berlangsung. Berdasarkan
wawancara dengan lima orang siswa yang sering cabut dan tidak mengikuti
pelajaran bahwa siswa tersebut tidak berminat untuk mengikuti pelajaran,
mudah bosan, tidak dihargai didalam kelas oleh teman-teman, teman-teman
belajar berkelompok-kelompok, teman-teman tidak menghargai pendapat,

dan ada belajar dengan orang-orang tertentu. Jadi, dapat disimpulkan bahwa



siswa yang tidak memiliki motivasi belajar, sering alfa dan cabut karna tidak
beminat mengikuti pelajaran dan tidak adanya dukungan dari teman
sebayanya karna di kelas teman-teman berkelompok dalam belajar serta
membeda-bedakan teman dan tidak salingmendukung.

Berdasarkan hasil konseling individual dengan beberapa siswa diketahui
bahwa ini dikategorikan dikucilkan atau tidak memiliki teman di sekolah
sehingga berdampak bagi diri siswa bahwa siswa ini tidak memiliki motivasi
untuk belajar dan datang kesekolah menjadi malas karna saat belajar di kelas
teman-teman pun tidak memperdulikannya, sehingga berdampak dengan
berkurangnya minat belajar siswa mengikuti proses pembelajaran. kepada
hasil belajar yang tidak tercapai dengan hasil yang tidak memuaskan. Pada
umumnya teman sebagai tempat bertanya jika saat kebingungan atau
kesulitan dalam pelajaran tapi hal berbanding terbalik terhadap siswa ini
tetapi teman malah menertawakan saat memiliki nilai yang rendah,
dukungan sosial teman sebaya adalam dukungan yang diberikan teman
akrab/sahabat yang dapat memberikan dukungan emosional, informasi,
penghargaan, atau berpengaruh pada tingkah laku penerimaannya. Dalam hal
ini, orang yang merasa memperoleh dukungan sosial, secara emosional dapat
merasa legah karena diperhatikan, dan mendapatkan saran atau kesan yang
menyenangkan untuk dirinya sendiri.

Penelitian Ferdianto (2019) tentang “Hubungan Antara Iklim Sekolah
dengan Motivasi Belajar Siswa SMP S PSM Bukittinggi” terungkap bahwa

secara umum motivasi belajar siswa dalam kategori rendah sebanyak 39



orang (38,47), kemudian sebanyak 31 orang (31,04) memiliki motivasi
belajar sedang, 19 orang (38,3) memiliki motivasi belajar yang rendah, 9
orang (8,8%) memiliki motivasi belajar yang sangat tinggi. Penelitian ini
meunjukkan kaitan dengan dukungan sosial teman sebaya yaitu adanya
pengaruh iklim sekolah, iklim sekolah merupakan lingkungan siswa dalam
belajar jika lingkungan sekolahnya baik maka minat belajar peserta didik
meningkat.

Selanjutnya penelitian oleh Rismandanni dan Sugiasih (2019)
“Hubungan antara Dukungan Sosial Teman Sebaya dengan Resiliensi
Remaja yang Berpisah dari Orangtua” menunjukkan dukungan sosial teman
sebaya dalam penelitian ini dalam kategori tinggi. Hipotesis penelitian ini
menunjukkan hubungan yang positif antara dukungan sosial teman sebaya
dengan relisiensi pada siswa SMP yang berpisah orangtuanya. Dengan
presentase dukungan sosial teman sebaya 60% dan resiliensi remaja sebesar
74% sama-sama kategori tinggi. Artinya jika dukungan sosial teman sebaya
yang diberikan positif dalam lingkup pertemanan maka membuat peserta
didik menjadi pribadi yang positif dalam segala hal seperti dalam belajar.

Berdasarkan fenomena dilapangan dan wawancara yang penulis lakukan
maka penulis tertarik meneliti tentang “Hubungan Dukungan Sosial
Teman Sebaya dengan Motivasi Belajar Siswa” diharapkan dapat
mengungkapkan bagaimana hubungan dukungan sosial teman sebaya

dengan motivasi belajar siswa



B. Identifikasi Masalah

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2009:97) faktor-faktor mempengaruhi

motivasi belajar, yakni: 1) Cita-cita dan aspirasi siswa; 2) Kemampuan siswa,;

3) Kondisi siswa; 4) Kondisi lingkungan siswa (pergaulan sebaya) 5) Unsur-

unsur dinamis dalam belajar; 6) Upaya guru dalam membelajarkan siswa.

Lingkungan siswa dapat berupa keadaan alam, lingkungan tempat tinggal,

pergaulan sebaya, dan kehidupan bermasyarakat.

Berdasarkan paparan faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi

belajar dapat diketahui beberapa permasalahan yang ditemui sebagai berikut:

1.

2.

10.

Adanya siswa yang memiliki motivasi rendah.

Adanya siswa tidak memiliki cita-cita dan keinginan dalam belajar.
Adanya siswa yang tidak memanfaatkan kemampuan yang dimilikinya.
Adanya siswa yang tidak memahami pelajaran sehingga membolos.
Adanya siswa yang tidak fokus saat proses pembelajaran berlangsung.
Adanya siswa yang membeda-bedakan teman dalam belajar.

Adanya siswa tidak mendapatkan empati dan peduli dari teman-teman.
Adanya siswa tidak dihargai saat berpendapat

Adanya siswa yang tidak memberi bantuan saat temannya perlu bantuan.
Adanya teman sebaya yang mencemooh saat siswa memperoleh nilai

yang rendabh.



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang dikemukakan
sebelumnya dapat dibatasi masalah berikut ini yaitu:
1. Dukungan sosial teman sebaya di SMPN 34 Padang
2. Motivasi belajar siswa di SMPN 34 Padang
3. Hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dengan motivasi belajar
di SMPN 34 Padang.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latarbelakang dan identifikasi masalah yang di kemukakan
sebelumnya dapat diketahui bahwa rumusn masalah penelitian ini adalah :
1. Bagaimana mendeskripsikan dukungan sosial teman sebaya di SMPN
34 Padang?
2. Bagaimana mendeskripsikan motivasi belajar siswa di SMPN 34
Padang?
3. Apakah terdapat hubungan dan signifikan antara dukungan sosial teman
sebaya dengan motivasi belajar siswa?
E. Asumsi Penelitian
Berdasarkan latarbelakang dan identifikasi masalah yang dikemukakan
sebelumnya dapat diketahui bahwa asumsi dasar penelitian ini adalah :
1. Dukungan sosial dapat diperoleh dengan berinteraksi dengan teman
sebaya.

2. Motivasi belajar sebagai penggerak seseorang dalam belajar.



F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan dan batasan masalah dikemukakan sebelumnya,
maka penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mendeskripsikan dukungan sosial teman sebaya di SMPN 34 Padang.
2. Mendeskripsikan motivasi belajar siswa di SMPN 34 Padang.
3. Menguji hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dengan
motivasi belajar di SMPN 34 Padang.
G. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa manfaat baik secara teoritis maupun
praktis dan dari berbagai pihak. Manfaat tersebut antara lain:
1. Manfaat teoretis
Untuk memperkaya kajian teori dan pemikiran yang luas mengenai
dukungan sosial teman sebaya, sehingga dapat digunakan sebagai
pengembangan ilmu bimbingan dan konseling khususnya mengenai
dukungan sosial teman sebaya dan motivasi belajar siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Guru BK/Konselor
Sebagai bahan untuk dapat menyusun suatu layanan BK dalam
memberikan materi layanan dalam dukungan sosial teman sebaya dan

meningkatkan motivasi belajar siswa
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b. Peneliti
Dapat digunakan untuk menambah wawasan dan pengetahuan
penelitim untuk dapat terjun dalam dunia pendidikan yang lebih

\mendalam.
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